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ABSTRAK

MUH.ALBAR J. 105960060210. Peran Penyuluh Dalam Pengembangan Usaha
Sapi Perah Di Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.
Penelitian ini dibimbing oleh AMRUDDIN dan SYATIR

Penelitian ini dilakukan pada awal bulan November sampa dengan
Desember 2015 yang bertujuan untuk mengetahui peran penyuluh dalam
pengembangan usaha sapi perah di Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai
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|. PENDAHULUAN

1.1 latar Belakang

Peternakan merupakan salah satu sub sektor pertanian yang berpeluang besar

untuk dapat dikembangkan, Ha ini dikarenakan manusia sebagai makhluk hidup

vitas, epEri, bisa didapatkan dengan mengkonsumsi

memerlukan energi untuk berakti / \

produk hasil hewan. Hal in senderung lebih meningkatkan

satu hasilp | Hay ‘_V\://:

diyakini ak-mantaatbagi tubuh. Manfaat_sue ara lain
S H

-

dalam ke

memberikan penguatan kepada para peternak, agar peternak untuk mengubah
perilakunya ke arah yang di harapkan sehinggga pengetahuan akan lebih positif
terhadap perubahan dan penerimaan motivasi, dan akan lebih terampil di dalam

mel aksanakan usaha ternaknya.



Kegiatan penyuluhan merupakan aktivitas dari suatu kegiatan  proses
pembelgaran. Di sinilah peran penyuluh sebagai seorang yang diberi tanggung jawab di
dalam melaksanakan kegiatan pembelgjaran bagi peternak, Hal ini dikarenaka penyuluh

harus dapat menumbuhkan motivas pada peternak untuk mau dan terlibat di dalam

a tergantung kepada program maupun
peran aparat pemerintahan, At \ ya, oleh peran pelaku-pelaku
pembangunan dalam ha </hh5 MUH"} \‘
dituntut untuk d .'/‘;:': é ?l KAQ: Q

— \'\d‘hﬁrj/

) "Wu".-.-. m u
Y ‘u ll..f;

kegiatan pembel gjaran.

Berhasilinya pembangunan tida

angunan, mereka

fq 4.)# .as dan partisipas

penyampaian materi
perorangan, metode penyuluhan kelompok, dan metode penyuluhan massal.

Sektor peternakan sangatlah memberikan kontribusi yang besar dalam
pembangunan, bahkan dapat memicu pertumbuhan perekonomian di Indonesia

Pembangunan pertanian/peternakan diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih



besar dalam rangka mengurangi kesenjangan dan memperluas kesempatan kerja, serta
mampu memanfaatkan peluang usaha. Untuk itu diperlukan sumberdaya manusia yang
berkualitas Sehingga peternak dan pelaku usaha akan mampu membangun Usaha ternak
sapi perah yang berdaya guna dan berdaya saing Salah satunya adalah melalui kegiatan

penyuluhan peternakan.

)
& W

T
-

pemeliharaan.

Masih kurangnya minat warga untuk beternak di sinja barat sehingga di
harapkan kepada penyuluh agar dapat membantu warga agar lebih memahami dan

termotivasi untuk meningkatkan usaha sapi perah dan dapat menjadikan usaha sapi



perah sebagai usaha utama masyarakat yang dapat memenuhi kebutuhan peternak di
karenakan sinjai barat adalah tempat yang sangat baik untuk pengembangan ternak di
samping pertanian dan fasilitas dari pemerintah dapat digunakan semaksimal mungkin
untuk menunjang pengembangan usaha sapi perah di sinjai barat sehingga populasi sapi

perah yang berjumlah 283 ekor dapat meningkat setigp tahunnya sehingga hasil

terkhusus di keca ol S

/&- sl

untuk menunjane
barat sangat di & ag an informasi,

motivasi dan dorc peternakan dapat
diselesaikan dan pete iKin berkembang serta

dapat dilirik lagi oleh warga agar kelompok sapi perah semakin bertambah.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang akan dibahas yakni
Bagaimanakah peran dan metode penyuluh dalam pengembangan usaha peternakan sapi

perah di Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten sinjai?



1.3 Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui keberhasilan peran penyuluh dan
penerapan metode penyuluhan dalam pengembangan usaha peternakan sapi perah di
Kabupaten sinjai.

Kegunaan penelitian yang digunakan adalah kegunaan secara ilmiah dan

kegunaan secara praktis, sebagai berikut:




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sapi Perah
Sapi adalah hewan ternak terpenting sebagai sumber daging, susu, tenaga kerja
dan kebutuhan lainnya. Sapi menghasilkan sekitar 50% (45-55%) kebutuhan daging di

dunia, 95% kebutuhan susu dan 85% JKebutuhan kulit. Sapi berasal dari famili

Bovidae.seperti halnya bison, ba /\‘% alus), kerbau Afrika (Syncherus),

~car: Hes AN0SA-S3 gt di dunia
! - 7

| %, H; :

(1) "‘Ji ;ﬁ#ﬁh "‘/ \" ,_ ig)ietau jenis sapi

¥
"’l‘e‘ ‘ : q =8 5 @ pok dari Bos
(Didin, 2010).

Sangat doming
yang terkenal adalah sapi perah Fries Holland (FH).Sapi FH berasal propinsi Belanda
Utara dan propinsi Friesland Barat, sehingga sapi bangsa ini memiliki nama resmi Fries
Holland dan sering disebut Holstein atau Friesian sgja. Bangsa sapi FH terbentuk dari
nenek moyang sapi liar Bos (Taurus) typicus primigenius yang ditemukan di Belanda

sekitar 2000 tahun yang lalu (Williamson dan Payne, 1993).



Sapi FH, di Amerika Serikat disebut Holstein Friesian atau disingkat
Holstein,sedangkan di Eropa disebut Friesian. Bobot badan sapi betina dewasa yang
ideal adalah 628 kg, sedangkan sapi jantan dewasa bobotnya 1000 kg.Sapi FH
merupakan jenis sapi perah dengan kemampuan produksi susu tertinggi dengan kadar

lemak lebih rendah dibandingkan bangsa sapi perah lainya. Sapi FH memiliki

mencapai 8069 KGEKOVIaRIES, e, inefilanaeric+ 7245 o o ono, 2003)

Bulu pada uju

3) Bulu bagian baw. I cary Dagiain b I ih atau hitam dari atas ke
bawah.

4) Mempunyal ambing yang kuat dan besar.

5) Kepaapanjang dan sempit dengan tanduk pendek dan menjurus ke depan.

6) Padajenis Brown Holstein, bulunya berwarna cokelat atau merah dengan putih.



7) Sifatnyatenang dan jinak
8) Mudah beradaptasi
9) Bobot tubuh betina dapat mencapai = 700 kg

10) Produksi susu dapat mencapai + 5.500 It/masa laktasi (20 Itr/hari)

Sapi perah FH masuk ke Indonesia dibawa oleh Hindia Belanda pada tahun

1891-1893 dengan tujuan meningkatk ,.-"A' hitas sapi perah lokal.Perbaikan mutu

peningkatan produktivitas pendapatan peternak serta perbaikan kesegjahteraan keluarga
peternak atau masyarakat.
Penyuluhan menurut Van Den Ban (1999), diartikan sebagai keterlibatan

seseorang untuk melakukan komunikasi informasi secara sadar dengan tujuan



membantu sesamanya memberikan pendapat sehingga bisa membuat keputusan yang
benar. Pendidikan penyuluhan adalah ilmu yang berorientasi keputusan tetapi juga
berlaku pada ilmu sosia berorientasi pada kesimpulan. IImu ini mendukung keputusan
strategi yang harus diambil dalam organisasi penyuluhan. Penyuluhan juga dapat

menjadi sarana kebijaksanaan yang efektif untuk mendorong pembangunan pertanian

dalam situasi petani tidak mampu karena keterbatasan pengetahuan

an dengan kepentingan

capai tujuan

A.cil

a agar mereka mau dan mampu
menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar, teknologi,
permodalan, dan sumber daya lainnya, sebagai upaya untuk meningkatkan
pruduktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan kesgahteraannya, serta meningkatkan

kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup.



Kegiatan penyuluhan pertanian sebagai proses belgar bagi peternak/petani
melalui pendekatan kelompok dan diarahkan untuk terwujudnya kemampuan kerja sama
yang lebih efektif sehingga mampu menerapkan inovasi, mengatasi berbaga resiko
kegagalan usaha, menerapkan skala usaha yang ekonomis untuk memperoleh

pendapatan yang layak dan sadar akan peranan serta tanggung jawabnya sebagai pelaku

pembangunan, khususnyapemban DJar|Jah(1996)

Departemen Pertanian ReR - dlefenisikan penyuluhan sebagal

suatu upaya pemberdayas K dar asyarakat pelaku

2003).

Penyuluh peternakan adalah orang yang mengembang tugas memberikan
dorongan kepada peternak agar mau mengubah cara befikir, cara kerja dan cara hidup
yang lebih sesua dengan perkembangan jaman, perkembangan teknologi
peternakan/pertanian yang lebih mau. Dengan demikian seorang penyuluh

peternakan/pertanian dalam melaksanakan tugasnya mempunyai tiga peranan:

10



a) Sebaga Fasilitator artinya penyuluh memberikan fasilitas atau kemudahan.

b) Sebaga Mediator artinya penyuluh menghubungkan lembaga pemerintah atau
lembaga penyuluhan dengan sasaran.

c) Sebagai Dinamisator artinya penyuluh Orang yang dapat menimbulkan

(menjadikan) dinamis

tercapainya ketahana

keluarganya melalui penyelenggaraan penyuluh peternakan, bertujuan untuk mencapai
peternak yang tangguh sebagai salah satu komponen untuk membangun peternakan
yang mau, efisien dan tangguh sehingga terwujudnya masyarakat yang sejahtera

menurut Djarijah. (1996)

11



Penyebaran informasi tentang teknologi baru merupakan hal yang penting
ehingga petani dapat menggunakan perkembangan pertanian terkini. Tetapi dalam
pelaksanaannya, ada jurang pemisah antara temuan penelitian dan kebutuhan petani.
Agar teknologi tersebut dapat sukses menyebar di kalangan petani maka sebaiknya

teknologi tersebut memberikan tujuan yang berguna bagi pengguna akhirnya. Institusi

‘l::l ;l{:';'r sogi
"‘"s
ru

mengembangkan usaha sapi perah.

2.5 Pengembangan Usaha Peternakan Sapi Perah

Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan

memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya

12



untuk meningkatkan fungsi, manfaat dan aplikasi ilmu pengetahuan serta teknologi
yang telah ada atau menghasilkan teknologi baru (Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 18, 2002).

pengembangan usaha adalah tugas dan proses persiapan analitis tentang peluang

pertumbuhan potensial, dukungan dan pemantauan pelaksanaan peluang pertumbuhan

usaha, tetapi tidak termasuk keputusan temteng strategi dan implementasi dari peluang

pertumbuhan usaha Harrisfadilalh™{2
Berbagai fakto /v-{ E\uu- M u H ".'l smban peternakan adalah
/; p KAS ? 14 &h} keadaan tanah

< / l" - \\\dﬁ’hﬁy

-u- lata ehatan '*-‘LF 5 jor sosial

bahkan sampai batas-batas tertentu terhadap keadaan pakan. Kendala-kendala biologis
dan sosial ekonomi Iebih memungkinkan untuk dapat mengubahnya atau mengatasinya.
Karena kemampuan yang terbatas maka untuk setiap keadaan harus dapat memilih

bentuk usaha dan metode produksi yang sesuai dengan keadaan yang bersangkutan.

13



Dengan adanya pertambahan jumlah penduduk yang terus menerus maka
kebutuhan protein hewani akan meningkat pula. Ini berarti akan mendorong masyarakat
untuk memajukan usaha peternakan. Pengembangan usaha peternakan sapi perah dapat
dilakukan dengan berbagai cara:

a. Dengan memperluas daerah peternakan. Usaha ini dapat dilakukan di tempat-tempat

atau daerah-daerah yang cocok untuk

merupakan daerah padang r

b. Mengembangkan usahz 1{:‘\‘5 MU“AM
AN
/é-,% }\,_KAS-, Jq @ mput. Dengan

kurungan, pe
4)
. / ...L_ o \\\dlillﬂ/

C. ] 00 h_"{‘l 1“1’3’}‘: L J e ) U| dapa

bimbingan dan p I'aokan Usalia i berkembang lebih
pesat lagi.
g. Pengembangan pakan ternak yaitu dengan melanjutkan usaha pembibitan hijauan,

penanganan hijauan unggul, memanfaatkan hasil limbah pertanian dan teknologi

14



pengawetan pakan, sehingga ketersediaan baik kuantitas maupun kualitas pakan

ternak dapat terjamin sepanjang tahun.

2.6 Pengertian M etode Penyuluhan Pertanian

Metode penyuluhan pertanian merupakan cara penyampaian materi penyuluhan

pertanian kepada pelaku utama da agar mereka mau dan mampu

menolong dan mengorganisasi kan.e

karena dapat membantu penyuluh dalam mencapai tujuan penyuluhan yang telah
ditentukannya.

Menurut Van den Ban dan Hawkins (1999), pilihan seorang agen penyuluhan
terhadap satu metode atau teknik penyuluhan sangat tergantung kepada tujuan khusus

yang ingin dicapainya dan situasi kerjanya. Karena beragamnya metode penyuluhan

15



yang dapat digunakan dalam kegiatan penyuluhan, maka perlu diketahui penggolongan
metode penyuluhan menurut jumlah sasaran yang hendak dicapai. Berdasarkan
pendekatan sasaran yang ingin dicapai, penggolongan metode terbagi menjadi tiga

yakni metode berdasarkan pendekatan perorangan, kelompok, dan massal.

2.6.1 Metode Berdasarkan Pendekatan Perorangan

digunakan de Jeketi " "‘-_:j- varaket.yreng ko afaupun pada

siron el IR

pada hakikatnya ade : de lainnya, namun
karena berbagai kel
program-program penyuluhan yang membutuhkan waktu yang relatif cepat. Dalam hal
ini para penyuluh berhubungan secara langsung maupun tidak langsung dengan sasaran
secara perorangan.Contohnya :

a. Kunjungan ke rumah petani, atau pun petani berkunjung kerumah penyuluh dan

kekantor.

16



b. Surat menyurat secara perorangan.
c. Demonstrasi.
d. Belgjar perorangan, belgjar praktek.

e. Hubungan telepon

2.6.2 Metode Berdasar kan Pendekatan Kelompok

fr“f}? y j - . sl guna tinggi.
-.Jt //! *l!lu“\

Metode ini | \ balik, dan
interaksi kelompok Vi - @ Al aupun pengaruh
terhadap perilaku de D aleve ! @"' uluh berhubungan

dengan kelompok sas
a. pertemuan (contoh : di rumah, di saung, di balai desa, dan lain-lain.
b. Perlombaan.

c. Demonstrtas cara/hasil.

d. Kursustani.

e. Musyawarah/diskusi kel ompok/temu karya.

17



f. Karyawisata.

g. Hari lapangan petani (farm field day).
Ciri khusus metode kelompok :

a. Menjangkau lebih banyak sasaran

b. Penyatuan pengalaman peternak

¢. Memperkuat pembentukan sikap petani

d. Pertemuan dapat diulang

-
.A-"

chigounakan media
é}' '

.~ déen Ban dan Hawkins,

oy

bbSTAKAhNgW alah rapat umum,

taran “penvebaran !edilet-rolder atau poster, surat

1999). Termasuk de 6}!}"

kabar, dan lain sebagainya.

siaran radio, kampa

Daam hal ini penyuluh menyampaikan pesannya secara langsung maupun tidak
langsung kepada sasaran dengan jumlah banyak secara sekaligus.
Contohya:

a. Rapat (pertemuan umum)

18



b. Siaran pedesaan melalui Radio/TV

c. Pemuatan film/slide

d. Penyebaran bahan tulisan : (brosur, leaflet, folder, booklet dan sebgainya)
e. Pemasangan Foster dan Spanduk

f. Pertunjukan Kesenian

Beragamnya metode penyuluhan btikan berarti kita harus memilih yang paling

baik dari sekian metode y iietode tersebut cocok atau sesuai

dengan tujuan yang ingit Al ey
o
1‘@5

=

iy (- diperagakan

IS

2berhasilan suatu

kemampuan peternak secara persuasif edukatif dan dilakukan dengan menerapkan
prinsip — prinsip penyuluhan partisipatif. Menurut adjid 1995 tumbuh kembangnya
metode kelompok penyuluhana sebagai usaha dalam pengelolahan/pengembangan
usaha peternakan akan meningkatkan efisiensi sebagal akibat adanya kerja sama..

Pemilihan metode atau cara pendekatan yang tepat sangat mempengaruhi keberhasilan

19



metode penyuluhan, sehingga para penyulu harus memilih dan menentukan metode
yang tepat sesuai dengan siatuasi dan kondisi peternak, agar informasi yang
disampaikan dapat diterima dan diterapkan oleh peternak (Sugarda, 1980).

Efektivitas metode adalah tingkat keberhasilan suatu metode penyuluhan untuk
menyampaikan materi yang dapat di pahami oleh peternak sehingga penerapan dan

penyampaian materi dapat dengan

Efektivitas suatu metode dapat.elilid

pahami dan di sampaikan ke peternak.

Penyuluh pertanian yang memiliki pengetahuan, keterampilan, motivasi, sikap

yang positif akan mampu meningkatkan peran penyuluh pertanian yang pada akhirnya
keberhasilan peternak dalam usaha peternakan sapi perah diharapkan akan tercapai.
Penyuluh pertanian yang memiliki fasilitas yang lengkap akan memperlancar atau

mempermudah pel aksanaan penyuluhan pengembangan usaha peternakan sapi perah.

20



Penyuluh pertanian yang memiliki jarak tempat tinggal yang dekat akan mampu
mel aksanakan komunikasi dan kunjungan kepada peternak sapi perah.

Adapun kerangka pikirnya adalah sebagai berikut:

Peran Penyuluh

&

- kk \ A
ﬁﬁ?rf'ﬁ\‘

ﬁ't A\
( ] \ "

Gambar 1.1 Skema kerangka pikir peran penyuluh dalam pengembangan usaha sapi
perah di Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.

21



[11. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat Dan Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai. Waktu penelitian dilakukan pada bulan November sampai dengan

Desember 2015

3.2 Teknik Penentuan Sampe

data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang didapat langsung dari
responden, sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh melaui catatan-catatan
atau laporan yang ada di Badan Penyuluhan Pertanian, Perikanan, Peternakan, dan

Kehutanan serta Dinas Peternakan Kabupaten sinjai atau sumber lain yang dapat

dipercaya.



Data primer bersumber dari para peternak sapi perah dan penyuluh pertanian
sebagai responden penelitian. Data primer ini terdiri atas data kuantitatif dan kualitatif.
Data kualitatif adalah data yang tidak berbentuk angka, tapi diangkakan dengan teknik
skoring. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari instans terkait, yaitu Badan

Penyuluhan Pertanian, Perikanan, Peternakan, dan Kehutanan, Dinas Peternakan, Badan

Pusat Statistik Kabupaten sinjai, dan publitasi, pendukung lainnya yang ada kaitannya

dengan penditian ini.

|_..|r %}?‘ \L% at dimana

3" - LN penay ag berprofesi sebagai

berikut:.

a Teknik Observasi
Teknik ini dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung
dilapangan, baik untuk mengamati gejala fisik maupun kehidupan masyarakat yang ada

hubungannya dengan masalah yang diteliti.
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b. Teknik Wawancara

Teknik ini dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah
disusun. Dari pertanyaan itu diberikan alternatif jawaban dan responden, tingga
memilih jawaban yang ada. Cara itu dilakukan untuk mendapatkan data yang relevan

dan akurat sesuai dengan daftar pertanyaan (kuesioner) yang telah disusun dan mengacu

pada permasalahan yang akan dit s langsung responden atau diisikan oleh

Interval Kelas =

Jawaban responden masing-masing dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Skor untuk kategori tinggi 12,34 - 3,00
2. Skor untuk kategori sedang 11,67 - 2,33
3. Skor untuk kategori rendah :1,00 - 1,66
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3.6 Defenisi Operasional

1. Peternakan sapi perah adalah pemeliharaan sapi yang dikembangbiakan dan
dipelihara secara khusus agar dapat menghasilkan susu dalam jumlah besar

2. Sapi perah adalah jenisternak yang memproduksi susu sapi

3. Peran penyuluh adalah orang yg ditugaskan untuk memberi informasi kepada

peternak sapi perah

4. Fasilitas adalah sar digunakan untu mempermudah

7. 'm {? Jeberapa orang
. Q0
&
8. Penyuluha ca Q{J:‘ alui media seperti
; p
rosur, pem p cl Kﬂﬁﬂﬂ

9. Efektivitas metode penyu - agkat keberhasilan suatu metode

penyuluhan dalam menyampaikan meteri beternak untuk pengembangan usaha

sapi perah
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Kondis Geogr afis

Desa Gunung Perak merupakan salah satu wilayah Kecamatan Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai. Pusat pemerintahan atau kantor Desa berada di jalan Kesgjahteraan

dan terdiri dari secara administras berada pada wilayah Kecamatan Sinjai Barat

Kabupaten Sinjai.

(1) BatasWilayah

(“/.{\:Il S S HIRlel 63 Ngan erapa
4@1 R 0 gan beverap

desayaitu.; ~

mm/tahun.

(3) Topografi bentuk wilayah

Topografi Desa Gunung Perak berbentuk wilayah dataran berombak sekitar 12% dan
berombak sampai berbukit sekitar 70% sedangkan berbukit sampai bergunung mencapai

hingga kurang lebih dari 18%.
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(4)Data penduduk dalam setiap Dusun dapat dilihat padatabel 1

Tabel 1. Data Penduduk Di Desa Gunung Perak

JenisKelamin Luas

No. Dusun (L) (P) Jumlah KK Wilayah
1 | Lembanna 396 428 824 199 3,00 km?
2 | Lembang Sihalia 206 348 554 108 2,00 km?
3 | Batu Leppa 243 507 112 3,00 k2
4 Puncak 29 609 157 5,40 km?
5 | Tassoso 130 3,00 kn?
Jumlah 823 22,99 km?

Desa G ; a9 T S0 .j."!l!%ué"fi‘ ! ol
“ N i 2
= ah W‘Gﬂﬂ'&;ﬂ#‘hf L yah 3,00

dengan luas wilayah 5,40 km?, dan luas Dusun terendah adalah Lembang Sihalia yaitu

2,00 km?.
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4.2. Potensi Sumber Daya Alam

Pusat pemerintahan Desa Gunung Perak berada di jalan Kesgahteraan No. 3,
jarak pemerintahan Desa ke Kecamatan 11 km, dan jarak pemerintahan Desa ke
Kabupaten 45 km, sedangkan jarak permerintahan Desa ke Propins yaitu 145 km. Luas

peruntukan lahan di Desa Gunung Perak dapat dilihat padatabel 2

D;':ler ah/Wilayah
Tanah sawah
Tanah basah
Tanah kering

Per sentase (%)
4,84

terbanyak

untuk fasilitas sosial sebanyak 2 Ha. Dari data tersebut penggunaan |ahan terluas adalah

tanah hutan karena desa gunung perak merupakan daerah pegunungan.
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4.3 Potensi Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia dalam suatu daerah sangat berpengaruh besar dalam
menigkatkan kinerja, karena dengan adanya jumlah penduduk dalam suatu daerah akan
membuktikan bahwa wilayah tersebut adalah wilayah yang sedang berkembang, berikut

jumlah penduduk di Desa Gunung Perak berdasarkan potensi sumber daya manusia

dapat dilihat pada tabel 3

Tabel 3. Potensi Sumber Daya M3

B2
o k\\m"lr,yj .

o
,

‘; ql_%ﬂ ui*—m.ap’ '* ) 3
i p :?‘V? i dilifiat bahwa

_Jsl'“uuur

1 | Petani 1333 69,50
2 | Pengusaha sedang/besar 26 1,35
3 | Pengrajin dan buruh 353 18,41
4 | Pedagang 65 3,39
5 | Pegawa negeri sipil 102 5,32
6 | Pensiunan 39 2,03

Jumlah 1918 100,00

Sumber: Data Primer 2014
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Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa mata pencaharian utama
penduduk adalah petani, dimana jumlah petani sebanyak 1333 dengan persentase
69,50%, kemudian pengusaha sedang dan besar berjumlah 26 orang dengan persentase
1,35%. Pengrajin dan buruh berjumlah 353 orang dengan persentase 18,41%, pedagang

berjumlah 65 orang dengan persentase 3,39%, kemudian pegawa negeri sipil

orang dengan

)

rﬂ::: g perak %
PSS

e e
Tabdl 5. Juml S 4\ Eﬁ.', H‘Eﬁ\\\\

No fa » 7 l'. B )
1

3

4

. m

7 PTDI/D Il i

8 PT SI 85 3,20
9 Sl 2 0,07
10 | Butahuruf 52 105

Jumlah 2658 100,00

Sumber Data Primer 2014
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Berdasarkan Tabel 5 di atas dapat dilihat yang belum sekolah sebanyak 1330
denga persentase 50,03%, kemudian yang tamat SD sebanyak 664 orang dengan
persentase 24,99%, tamat SLTP sebanyak 276 orang dengan persentase 10,39%, tamat
SMA sebanya 182 orang dengan persentase 6,84%, tamat PT DI/DII,DIIl sebanya 67

orang dengan persentase 2,52%, kemudian tamat SI sebayak 85 orang dengan

persentase 3,20%, tamat SlI seban dengan persentase 0,07%, dan buta huruf

SMK - -

Sekolah sawasta 8 30,76

Jumlah 26 100,00

Sumber: Data Primer, 2014
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Berdasarkan Tabel 6 di atas bahwa sarana pendidikan yang ada di Desa Gunung
Perak cukup memadai karena sudah terdapat gedung pendidikan mulai dari sekolah TK

sampai Sekolah Swasta sudah ada di daerah tersebut.

b) Sarana Perekonomian

Desa Gunung Perak mempunyai beberapa sarana perekonomian yaitu :

) Per sentase (%)
1 Koperasi simpa 2,65

1,76

an jumlah 2 buah
dengan persentase 1,76 pble.di. alas-dapa pahwa Sarana perekonomian
yang ada di Desa Gunung Perak cukup memada untuk menunjang perekonomian

masyaraknya.
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¢) Saranajaanan dan jembatan

Sarana ja anan/jembatan yang ada di Desa Gunung Perak yaitu:

Tabel 8. Sarana Sosial Budaya Dan Pariwisata

“-nn"rﬂr
""'I.&-!Muj ﬁ’f
‘?:7.* S SaFe

#‘"‘"‘&‘i}

No Sarana Jumlah Per sentase (%)
1 | Kendaraan umum 39 7,12
2 | Ojek 470 85,92
3 | Dam 3 0,54
4 | Sungai 0,73
5 | Airterjun 0,73
6 | Magid 1,27
7 | Mushollah 0,73
8 1,09
9 1,09

10 0,73
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Identitas Responden
Penelitian yang berlokas di Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat

Kabupaten Sinjai saya mengambil 28 responden peternak sapi perah. Adapun identitas

responden dapat dilihat dari umur, tingkathpendidikan, jumlah tanggungan keluarga,

pengalaman beternak, dan luas_laHs 4. kdentitas peternak sangat penting

’ WL
7N

mempermudah pent “‘E"

L= aShex. \Vald AMaenpe
-

e NN

]
(EEOTN
untuk berpartisig am | i yaletivitas, ters i1 hal pete an. Umur
SR NAGW
peternak untuk DIl el dap \ G “
\ 7o, ~= B
Tabel 9. Identitas Qef g )/Perak Kecamatan
B
- e f:’f =
NO
1 25
2 31-40 12 42,86
3 41-50 8 28,57
4 51-60 1 3,57
Jumlah 28 100

Sumber : Data primer setelah diolah, 2016.



Pada tabel 9 di atas dapat dilihat bahwa menurut kelompok umur terbanyak
didominasi pada kelompok umur 31 — 40 tahun dengan persentase 42,86 %. Sedangkan
kelompok umur terendah yaitu 51 — 60 tahun dengan persentase 3,57 % dengan umur
paling muda adalah 20 tahun dan yang tertua adalah 60 tahun. Dari data tersebut dapat

dissmpulkan bahwa tingkat umur peternak termasuk dalam masa produktif.

5.1.2. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan kualitas penduduk dalam
b ]
suatu daerah. Pendi \ g yang tidak bisa
+* [ d o
lepas dalam Untuk lebih
Tabel 10.|I ; ' g Perak
No tkan—{| (%)
1 = i) 12
[ 7
5 =
3 \ 2 |55
L ) 1
4 \ 10,71
\ . * / 100
Sumber : Data pri .

Berdasarkan tabel 1 t a tingkat pendidikan petani
responden di Kelurahan Gantarang tergolong rendah yakni terdapat 17 responden yang
pendidikannya sampai selesai dari sekolah dasar dengan persentase (64,29%), terdapat 7
orang yang berpendidikan sekolah menengah pertama (25%), serta 1 orang lagi

menanamatkan dirinya di sekolah menengah atas dengan persentase (3,57%), sedangkan
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yang bergelar sarjana ada 3 orang dengan persentae (10,71%). Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat pendidikan yang diraih petani responden di Desa Gunung Perak
Kecamatan Sinjal Barat Kabupaten Sinjai tergolong rendah, sehingga dalam penerapan
informasi baru tentang materi penyuluhan kurang bisa diserap atau sulit dipahami oleh

para responden peternak sapi perah yang ada di Desa Gunung Perak.

5.1.3 Jumlah Tanggungan Keluarga

\m. l.#.;
"' “'“-"m J_.-!i?jm-;ﬁ

No Jumlah Tanggung Jumlah (Org) Persentase (%)
Keluarga (Orang)
1 1-3 18 64,29
2 4-6 10 35,71
Jumlah 28 100

Sumber : Data primer setelah diolah, 2016.
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Berdasarkan tabel 11 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar peternak
responden yang ada di Desa Gunung Perak memiliki tanggungan keluarga 1 — 3
sebanyak 18 orang dengan persentase (64,29%) dan terdapat 4 — 6 orang yang memiliki

tanggungan keluarga sebanyak 10 orang dengan persentase (35,71%).

Pada umumnya peternak yang memiliki jumlah tanggungan keluarga yang

cbel berikut ini

"
“USTAKAAN OF [
Tabel 12. Jumlah Responden.Eerdasarkan Pengalaman Belernak-dil Desa Gunung Perak
Kecamatan Smjai Barat Kabupaten Sinjai
No Pengalaman Usahatani Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 5-10 21 75
2 11-15 7 25
Jumlah 28 100

Sumber : Data primer setelah diolah, 2016.
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Berdasarkan tabel 12 di atas menunjukkan jumlah petani responden berdasarkan
pengalaman usahaternaknya dimulai dari 5 — 10 tahun sebanyak 21 orang dengan
persentase (75%), dan yang mempunyai pengalaman antara 11 — 15 tahun sebanyak 7
orang dengan perentase (25%). Dari data tersebut dapat dilihat bahwa tingkat

pengalaman beternak tergolong tinggi, karna semakin tinggi pengalaman beternak

seorang peternak akan memper ebih mengetahui materi yang dibawakan

peternak dalam penyuluhan, Da

Sumber : Data primer setelah diolah, 2016.
Berdasarkan tabel 13 di atas menunjukkan bahwa jumlah peternak responden

yang mempunya luas lahan sebanyak 0,50 Ha adalah sebanyak 22 orang dengan
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persentase (78,57%), dan yang mempunyai luas lahan 1,00 Ha sebanyak 6 orang
dengan persentase (21,43%). Dari data tersebut menunjukkan bahwa lahan yang di
tanami pakan ternak sangat luas, dan pakan ternak sangat mencukupi membuktikan

bahwa usaha sapi perah sangat berkembang.

5.2 Penerapan Metode Penyuluhan

Penerapan metode penyulu a atau tehnik penyampaian materi

penyuluhan oleh penyuluh ya baik secara langsung
% d
maupun tidak lang A at mempermudah
-+ [ F] o
penerapan i an penyuluhan
dilaku , agar
kegiatan f . ubahan
T o IO
kepada p 2P e di desa
= . oy =
: F,f; -
gunung p ' nak maka
penyuluh m : Wy : ' perorangan,
W &
metode penyul > a di harapkan
i
dengan penerap c X dapat membantu
‘ E

peternak dalam pengen

5.2.1 Penyuluhan Dengan Cara Perorangan

Penyuluhan merupakan transfer ilmu kepada peternak yang di mana penyuluh
berperan sebagal fasilitator yang memenuhi keinginan peternak dalam beternak untuk
mencapal hasil maksimal maka penyuluh melakukan penyuluhan dengan cara

pendekatan perorangan agar peternak lebih efektif mengeluarkan masalah yang di
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hadapi dalam beternak sehingga penyuluh dapat memberi solusi atau menyel esaikannya
langsung, dalam hal ini penyuluh langsung berhadapan muka dengan peternak dengan
melakukan obrolan ditempat peternakan, dirumah peternak/penyuluh, dibalai desa, dan
kantor.

Penyuluhan perorangan dilakukan apa bila ada peternak yang memiliki kendala

atau keluhan dalam penerapan m g ode dari penyuluh dalam beternak sapi

perah yang belum di mengerti=Cie enyuluh akan menyediakan

waktunya untuk berteru ":hﬁ' M U H 'My\ eternak tersebut dan
Q’” “\ﬁ K‘AS ? h“‘f R metode/materi

\ \'\iﬂl W /!
i mm. ;.L"r Al - a
"-:-.. ﬁﬂ mﬂ/ kepad

“-n-,c D

gme

menjangkau semua anggota kelompok peternak.

Penyuluhan dengan cara peroragan memberikan kesempatan besar bagi peternak
untuk mendapat ilmu dari penyuluh secara langsung sehingga penyuluhan dengan cara
perorangan sangat efektif bagi peternak dikarenakan waktu lebih banyak untuk peternak

mengeluarkan semua permasalahan yang di hadapi. Penyuluhan perorangan dilakukan
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apa bila ada peternak yang memiliki kendala atau keluhan dalam penerapan meteri atau
metode dari penyuluh dalam beternak sapi perah. Adapun kutipan dari salah satu

peternak sebagai berikut :

“Adanya penyuluhan dengan pendekatan perorangan, saya jadi sangat mudah
memahami materi yang disampaikan penyuluh serta semua masalah yang saya hadapi

menganggap hal itu tidak penting pada saat itu sehingga peternak mengabaikan hal
tersebut, baru pada saat ini peternak menyadari dan ingin mengetahui cara memras susu
sehingga peternak menanyaan ke penyuluh dengan persentase (10,71%), cara beternak
yang balk ada 5 orang yang bertanya disebabkan mereka masih kurang paham cara

beternak yang baik walaupun penyuluh sudah memaparkan materi tersebut kepada
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peternak akan tetapi masih ada peternak yang belum paham cara beternak yang baik
sehingga peternak bertanya kembali dengan persentase (17,86%), cara mengobati
penyakit sapi ada 5 orang yang bertanya sebab ternak mereka terserang penyakit dan
peternak kurang tau cara mengobatinya sehingga peternak menanyakan kepenyuluh

dengan persentase (17,86), cara pemberian dan pencampuran pakan ada 6 orang yang

peternak kembali bertanyake ganyul Ye 3%), dan yang bertanya

73

tentang masal

melalui penyuluha sangat membantu

peternak dalam pen ynak maupun dalam

penerapan materi dan metode baru dalam beternak.

5.2.2 Penyuluhan Dengan Cara K elompok

Penyuluh sebagai fasilitator dan pemberi motivasi kepada peternak juga

melakukan pendekatan dengan cara perkelompok agar penyuluh dapat menjangkau
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semua kelompok ternak dalam pemberian materi beternak, Metode pendekatan
kelompok dilakukan untuk menyampaikan meteri dan metode baruh kepada masing-
masing ketua kelompok sehingga penyuluh tidak lagi menyampaikan ke anggota
kelompok sehingga penyuluh dapat memanfaatan waktunya untuk mengunjungi

peternak yang memiliki masalah dalam beternak.

Metode penyuluhan secara kelompt 3 bulan sekali di Desa Gunung

Perak dengan cara rapat dan pe

pelajaran bagi peternak yang lain sehingga membuat penyuluh tidak lagi menghabiskan
waktunya untuk menjelaskan ke pada peternak yang lain akan tetapi pendekatan
perkelompok hanya di anggap sebagai pemberi motivasi sgja dikarenakan peternak tidak

dapat menyampaikan semua keluhan dan masalah yang di hadapi dalam beternak karena
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keterbatasan waktu dan banyaknya permasalahan yang ingin di sampaikan kepeda
penyuluh tidak jadi di sampaikan di karenakan dalam penyuluhan kelompok materi
yang di paparkan lebih khusus sehingga pertanyaanpun hanya bersangkutan dengan
materi tersebut serta masih kurangnya kelompok ternak di Desa Gunung Perak.

pada tahun 2000 terdapat 1 kelompok ternak sapi perah dan pada tahun 2005
terbagi menjadi 2 kelompok tern api  hanya ada 1 kelompok yang aktif
sampai sekarang dikarenakan kelGi \ etama lebih memilih mengelola
/ S MUK \ :

. p\KAS 1&

.::—*- \mﬂizn
_ \ o

hasil ternak dari pada beté

1

2

3 | Carapengolahan hasil produksi 5 17,86

4 | Permasalahan beternak 2 7,14

5 | Carapemeliharaan sapi perah 3 10,71

6 | Pengembangan sapi perah 5 17,86
Jumlah 28 100

Sumber: Data primer setelah diolah 2016

44



Dari tabel 15 dapat dilihat responden yang bertanya kesesuaian materi ada 6
orang dikarnaka peternak ini belum paham dengan materi penyuluh yang di
sampaikan/dipaparkan oleh penyuluh dan menganggap bahwa materi penyuluh tidak
sesuai dengan kebutuhan peternak walaupun materi penyuluhan tersebut sebenarnya
sudah sesuai akan tetapi cara penyampaian yang kurang di mengerti peternak serta

banyaknya peternak yang menginginka Iuh sesuai dengan permasalahan
nctede ada 7 orang yang kurang

memberikan materi pengembangan sapi perah akan tetapi peternak menganggap hal itu
tidak penting waktu itu sehingga baru saat ini di anggap penting dikarenakan peternak
baruh sadar bahwa dengan berkembangnya usaha sapi perah maka hasil produksinya

juga meningkat dengan persentase (17,86%) dari data tersebut dapat dilihat banyaknya
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peternak yang bertanya tentang kesesuai materi dan penerapan metode. Sehingga dalam
peyuluhan kelompok kebanyakan peternak belum paham dengan materi dan metode
yang dipaparkan oleh penyuluh dan seringnya peternak mendapat masalah dalam
penerapan materi maupun metode dari penyuluh setelah di terapkan di lapangan dan

peternak tidak dapat menyampaikan ke penyuluh dikarnakan keterbatasan waktu dalam

penyuluhan kel ompok.

terjadi perubahe !
baru. ag \ i meny {‘\ﬁh {4’/; l
penyuluhg \hﬁ"é rmﬁ*ﬁrf i ‘;
—
penyuluh . * Jkau semua

peternak dan A‘.‘ ) A':-.ﬂ I-I.m."’l-l-

minatnya unt | 1 //F"l“- "\\ w .

berikutnya internet dan media lain dapat di terapkan agar peternak dapat dengan mudah
mengakses informasih tentang peternakan. Peranan media massa dalam pengembangan
peternakan di desa gunung belum maksimal sehingga di harapkan di tahun kedepan
penerapan penyuluhan dapat diwujudkan melalui program-program pengembangan

media massa yang lebih maksimal.
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peningkatan prasarana penyiaran dan jaringan informasi, serta peningkatan
kualitas pelayanan informasi publik terusdi tingkatkan Hal ini bertujuan meningkatkan
kualitas dan kuantitas prasarana komunikas dan informasi bagi terselenggaranya proses
sosialisasi dan komunikasi secara lebih baik. Selain itu pemerintah perlu mendorong
perluasan jaringan informasi dan penyiaran publik, khususnya di Desa Gunung Perak
untuk membuka peluang bagi pengaksesan, el gelolaan dan pendayagunaan informasi
dalam volume yang luas A -/ mempermudah peternak dalam

mengakses informasi bila ada X eneal . i=hadapi peternak dalam

pengembangan us:

tau cara penerapan.

“Dengan adanya pe nassa gat meiiipe ‘ otivas saya dalam
beternak sapi perah dengan benar sehl ngga saya dapaI mengembangkan usaha sapi
perah saya agar hasil produksi semakin bertambah, tetapi saya sering terkendala
dalam menyampaikan permasalahan yang saya hadapi dalam penerapan materi yang
saya dapat dari penyuluh.
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Tabel 16. Pertanyaan Y ang Muncul Pada Metode Penyuluhan M assal

No Uraian Jumlah Persentase
(Orang) (%)

1 | penerapan materi 6 21,43
2 | Penerapan metode 7 25
3 | Peningkatan hasil produksi ternak , 3 10,71
4
5 .

7 hS MUH4,, \NQ
° 7 & pRASS 4 Yy K

1. £ ;“ - \. = ]‘ r

7 ! Aé | ™ J'I. il ’? 0

belum sesuai dengan keinginan peternak sehingga peternak termotivasi untuk
meningkatakn hasil produks sapi perah dengan persentase (10,71%), Penyelesaian
permasl ahan peternak ada 2 orang yang masal ahnya dalam beternak belum tersel esaikan

di karnakan kesulitan untuk berkomunikasi dengan penyuluh dan seringnya peternak
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mendapat arahan dari penyuluh akan tetapi peternak sering salah dalam menanggapi
arahan dari penyuluh sehingga permaslahannya belum terselesaikan dengan persentase
(7,14%), cara penyampaian materi ada 4 orang dikarnakan peternak belum paham
dengan materi tersebut dan penggunaan bahasa yang sulit di pahami peternak dalam

penyampaian materi penyuluh ke pada peterak sapi perah dengan persentase (14,29%),

Cara penyampaian metode beternak ad i sebabkan dalam penyampaian
L}

metode yang disampaikan pemy
metode yang disampai ﬁ uﬁ* MU

tidak hanya di Indonesia namun juga di dunia. Mastitis merupakan peradangan kelenjar
susu yang disertai dengan perubahan fisik, kimiawi dan mikrobiologi. Secara fisis pada

air susu sapi penderita mastitis klinisterjadi perubahan warna, bau, rasa dan konsistens.

Mastitis dipengaruhi oleh interaks 3 faktor yaitu ternak itu sendiri,

mikroorganisme penyebab mastitis dan faktor lingkungan. Menurut para ahli penyebab
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utama madtitis adalah kuman Streptococcus agalactiae, Streptococcus dysagal actae,
Streptococcus uberis, Stafilokokus aureus dan Koliform. Faktor lingkungan, terutama
sanitasi dan higienis lingkungan kandang tempat pemeliharaan, posis dan keadaan
lantai, sistem pembuangan kotoran, sistem pemerahan, iklim, serta peternak itu sendiri

dan alat yang ada.

b. Tanda-tanda klinis penyakit

yang asimetri, bengke | pegang, sampai nantinya

e =
Ustakaan®>
Pada air susu sendiri terjadi perub: PR Kimiaw .

mengeras tidak |

Pada mastitis subklinis, perubahan secara klinis pada lambung maupun air susu
tidak nampak namun dengan pengujian secara mikrobiologi dan kimiawi akan nampak
adanya perubahan. Penurunan produks yang tidak wajar merupakan gejala yang dapat

diperhatikan peternak untuk mendeteksi mastitis subklinis.
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c. Perbedaan Air Susu Sapi Mastitisdan Normal
Air susu pada sapi hormal

A. Fisik

- Warna Putih kekuningan

- Rasaagak manis

- Bau harum asam

. PMN (%) 0- 25

Air susu pada sapi penderita mastitis

A. Fisik

- Warna putih pucat agak kebiruan
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Rasa getir atau agak asin

Bau asam

Konsistensi pecah, lebih cair, kadang ada jonjot, endapan fibrin dan bila dipanasi
pecah.

B. Kimiawi

Kasein menurun
Protein total menurun

Albumin meningk pl"'“q_’((

W <&

N

terutama pada ambing dan menguji perubahan fisik dan kimiawi serta mikrobiologis air
susu. Uji yang biasa dilakukan misalnya dengan Uji CMT dan lainnya Gejaa klinis
lainnya seperti demam, penurunan nafsu makan juga sering menyertai penderita

mastitis.
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e. Tindakan Penanganan

Usaha untuk mengatas mastitis sebaiknya ditekankan pada usaha pencegahan.
Dengan memperhatikan faktor-faktor predisposisi dan melakukan sanitasi secara teratur
dan benar bak terutama terhadap kandang dan peralatan serta memperhatikan
kesehatan pekerja khususnya pemerah. Kebersihan kandang, kebersihan sapi, jumlah

sapi dalam kandang, cara pemb

desinfektan pada puting

edet, metode pemerahan, pemberian

olél schagalan masalah yang belum
MU

dapat diatasi oleh pefcmalk: Wﬁp‘s HA‘#{,;\ nemperhatikan jenis

SV AKASS 4 W,
\ {g- 1]3 hKASSA ”‘;(;\‘L bersifat long

'y
\\i‘*ﬁh#/ , J- : \-». biotika

yang bi "‘N‘ A7 - "’*:_",,. : ksasilin,

F-
5.3. Tingkat, Efek! “l'! ﬁgﬁ;l am Pener apan

Jr ﬁﬁm‘?{'ﬁ sayuluhan adalah

sendiri masalah yang muncul dalam pengembangan usaha sapi perahnya sehingga hasil
produksi peternak semakin meningkat.

Daam metode Penyuluhan tidak boleh bersifat searah tapi harus komunikasi
timbal balik (bersifat dua arah dan aktif) agar aspiras masyarakat/peternak diketahui.

Hal ini penting, agar metode penyuluhan yang dilakukan tidak bersifat pemaksaan
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kehendak. Sehingga terjalin hubungan yang harmonis antara penyuluh dan
masyarakat/peternak secara berkelanjutan.
5.3.1 Efektivitas Penyuluhan Dengan Metode Peroragan

Untuk mengetahui tingkat efektivitas penyuluh melalui metode perorangan,

maka peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada peternak yang berhubungan

dengan materi penyuluhan melalui ,o"% rangan sebagai berikut :

Tabel 17. Uraian materi penyuluhsi
NO awabail'Responden

Dari tabel 17 etode penyuluhan

perorangan sudah sesuai dengan has “Vano-sud masuk dalam kategori sedang,
Responden yang mengatakan metode penyuluhan perorangan sangat membantu
peternak dengan hasil 1,75 masuk dalam kategori sedang, masalah peternak dapat

diselesaikan dalam penyuluhan secara perorangan dengan hasil 2,10 masuk dalam

kategorin sedang, peternak yang sering menggunakan penyuluhan perorangan dengan
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hasil 1,92 masuk dalam kategori sedang, dan kendala peternak dalam penerapan metode
penyuluhan perorangan dengan hasil 1,57 masuk dalam kategori rendah. Dari data
tersebut dapat dilihat bahwa tingkat efektivitas penyuluh dalam penyuluhan secara
perorangan yang dilakukan di Desa Gunung Perak sudah masuk dalam kategori sedang

dengan rata-rata nilai adalah 1,85.

Rata-Rata 1,20

Sumber: Data primer setelah diolah 2016

Dari tabel 18 dapat dilihat responden yang sering mengikuti penyuluhan
kelompok dengan hasil 1,5 masuk dalam kategori rendah, penyuluhan kelompok dapat

membantu peternak dengan hasil 1,07 masuk dalam kategori rendah, kesesuaian materi

55



penyuluhan untuk peternak dengan hasil 1,00 masuk dalam kategori rendah, kesesuaian
metode penyuluhan dangan kebutuhan peternak dengan hasil 1,25 masuk dalam
kategori rendah, penyampaian keluhan peternak ke penyuluh dalam penyuluhan dengan
hasil 1,17 masuk dalam kategori rendah, dan kesesuaian penyuluhan kelompok dengan

peternak dengan hasil 1,32 masuk dalam kategori rendah, dari data tersebut dapat dilihat

nilai adalah 1,20.
SR Y MIJquM

5.3.3 Efektivitas Peny -fig
/ég_ NKASS 7 S

g \\\dﬁlﬁr}f/

"“sx“:Luu' ket J-"u;f (B TEL0) -" °

kesesuaian

dalam beternd 5 1,25

5 | kendala peternak
penyuluh : 3 2,03
Rata-Rata 1,12

Sumber: Data primer setelah diolah 2016

Dari data respoden diatas peternak yang mengikuti penyuluhan massal dengan
hasil 1,00 masuk dalam kategori rendah, penerapan penyuluhan secara massal dengan

hasil 0,75 masuk dalam kategori sangat rendah, informasi untuk membantu peternak

56



dengan hasil 0,57 masuk dalam kategori sangat rendah, kesuaian materi untuk peternak
dengan nilai 1,25 masuk dalam kategori rendah, dan kendala peternak dalam penerapan
materi dengan hasil 2,03 masuk dalam kategori sedang. Dari data tersebut dapat dilihat
tingkat efektivitas penyuluhan dengan metode massal dikategorikan masih rendah

dengan nilal rata-rata adalah 1,12.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Peran penyuluh peternakan dalam pengembangan usaha sapi perah harus di
tingkatkan lagi hal tersebut dapat dilihat dari penerapan tiga metode penyuluhan yaitu

metode perorangan sudah masuk dalam kategori sedang dengan kategori nilai 1,85, dan

melaui metode perkelompok dap ' : kategorl rendah dengan kategori
nila 1,32. sedangkan pa

W/ (pﬁ MUH4
.\p.\“\*-'&q

menyampaikan materi dan metode beternak sapi perah dengan mudah kepeternak

sehingga peternak dapat meningkatkan usaha sapi perah melalui materi yag didapat dari

peyuluh.
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Lampiran 1: Koesioner Penelitian Tentang Peran Penyuluh Dalam Pengembagan Usaha
Sapi Perah Di Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten
Sinjai

UNIVERSITASMUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS PERTANIAN
PROGRAM STUDI AGRIBISNIS

A. ldentitas Respo

1. Nama Responden

2. Umur e tahun
3. Pendidikan Terakhir :TTSD/SD/ SLTP/SLTA / Diploma/ Sarjana
4. Pengalaman Beternak e tahun
5. Jumlah tanggungan keluarga e orang

6. Luas lahan peternakan e
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Pertanyaan

A. Metode Penyuluhan perorangan
1. Apakah metode penyuluhan perorangan sudah sesuai dengan keinginan bapak
A. Sangat Sesuai B. Sesuai C. Tidak Sesuai

2. Apakah metode penyuluh perorangan sal bantu bapak dalam beternak

A. Sangat Sesual B. Sesuai C. Tidak Sesuai

9. Apakah penerapan metode peternakan sudah sesuai dengan keinginan bapak
A. Sangat Sesuai B. Sesuai C. Tidak Sesuai

10. Seringkah bapak mengeluarkan keluhan yang di hadapi dalam beternak
A. Sangat Sering B. Sering C. Tidak Sering
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11. Menurut bapak penyuluhan kelompok sudah sesuai
A. Sangat Sesuai B. Sesuai C. Tidak Sesuai
C. Metode Penyuluhan secara massal

12. Seringkah bapak mengikuti penyuluhan massal

A. Sangat Sering B. Sering C. Tidak Sering
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Lampiran 2: PetaLokasi Penelitian Di Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai
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Lampiran 3: ldentitas Respoden Pada Peran Penyuluh Terhadap Pengembagan Usaha
Sapi Perah Di Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten

Sinjai
Nama Luas Umur - Jumlah Pengalaman
No Responden L(aHh:)n (Tahun) Pendidikan Tanggungan Beternak
1 | Baso SAg 1,00 41 Sarjana 3 14
2 | Dudding 0,50 60 SD 3 5
3 | Hayudin 0,50 42 SD 2 6
4 | Basri 0,50 SD 4 6
5 | Talasa 0,50 4 5
6 | Sdeh 0 2 5
7 | Muhsin 1 5
8 | Rudli 6
9 | Hendra #, o 5
10 | Umar, 7
11 7
12 | & Y i
13 i 8
14 |D ) gz 6
15 ="} 3 5
16 | T et/ 8
17 |Ir. e - 5
18 | Nur 10
19 | Agus 7 | " 7
20 | Hasbi '\ / 9
21 [Budi '\ . /4 10
22 | UddinK {4 8
23 | Ridwan X 5
24 | Yusuf B 5
25 | DrsDamin 1,00 50 Sarjana 3 12
26 | Asdar 0,50 37 SD 4 10
27 | Rudli K 0,50 40 SMP 3 9
28 | Nai 0,50 42 SD 3 8
Jumlah 17,00 | 1073,00 - 88,00 204,00
Rata2 0,61 38,32 - 3,14 7,29
Maksimun 1,00 60 - 5 14
Minimun 0,50 20 - 1 5




Lampiran 4. Hasil Tabulasi Metode Penyuluhan

No Jawaban Responden
Pertanyaan SS S TS Hasil
3 2 1
1 | Apakah metode penyuluhan perorangan 22 6 1,92
sudah sesuai dengan keinginan bapak
2 | Apakah metode penyuluh perorangan sangat 21 7 - 1,75
membantu bapak dalam beternak
3 | Apakah masalah bapak dapat diselesai 23 5 - 2,10
dalam penyuluhan perorangan i
4 | Berapa sering bapak menggu 22 6 - 1,92
penyuluhan perorangan
5 | Adakah kendala bap 8 - 1,57
metode penyul -
6 | Berapaserin 15
kelompo . NA Y
7 | Dd N 1,07
8 |D Y ,00
I 1)
9 | Pen kclrse] 1,25
Ssesu IF
10 | Seri nd 2 Lt 1,17
yang d A )
11 | Menu 1.32
sesuai
12 | Seringk 1 o 1,00
massal
13 | Seringkah " 0,75
massal
14 | Apakahinfor Oy P 12 0,57
membantu QK AF
15 | Sesuaikah mat 1,25
16 | Seringkah bapak mendapat kendala dalam 20 5 2,03

penerapan materi
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Lampiran 5: Dokumentasi Penelitian Peran Penyuluh Dalam Pengembangan Usaha Sapi
Perah Di Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai

Gambar 2: Wawancara Dengan Responden Peternak Sapi Perah
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Gambar 4: Fermentasi Pakan Sapi
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Gambart 6: Tempat Pengembangan Usaha Sapi Perah
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